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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

- Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam keseluruhan aspek
kehidupan manusia. “Hal ini disebabkan pendidikan berpengaruh langsung terhadap
cehidupan manusia, perkembangan  seluruh aspek  kepribadian manusia”
(Sukmadinata, 2010:38).

| Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
| asional pada BAB II Pasal 3 (Kementrian Pendidikan Nasional, 2010:2)
menyatakan bahwa :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
untuk membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tubhan Yang Maha Esa, berahlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”

Hal tersebut menandakan bahwa pendidikan itu penting, maka dalam
‘mencapai tujuan pendidikan nasional, seorang guru harus merencanakan dengan
‘matang proses pembelajaran agar peserta didik dapat merasakan secara langsung dan
ikut aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat membangkitkan keingintahuan
peserta didik, dan kemampuan berpikirnya.

Berpikir sebagai segala aktivitas mental yang membantu merumuskan atau
memecahkan masalah, membuat keputusan, atau memenuhi keinginan untuk
 memahami; berpikir adalah sebuah pencarian jawaban, sebuah pencapaian makna
_ (Vincent Ruggiero dikutip Johnson, 2007:187). Berpikir adalah upaya manusia untuk
" membentuk konsep, memberi sebab atau membuat penentuan (Beyer dikutip Iskandar

2009:87). Berpikir merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam




| merumuskan, memecahkan masalah serta membuat keputusan dalam memahami suatu

permasalahan yang akan melahirkan kemampuan berpikir kritis seseorang.

Menurut Edward Glaser (dikutip dalam Fisher, 2009:3) mendefinisikan

. berpikir kritis sebagax:

(1) Suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah
dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2)
pen.getahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang
logis; dan (3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-
me.tode tersebut. Berikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa
seuecllll)lkull(leyakinan ) atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti
pen gnya an  kesim -kesi ’

T pulan-kesimpulan  lanjutan  yang

Berpikir kritis merupakan hal penting dalam proses pembelajaran dimana

- siswa jika dihadapkan dengan suatu masalah mereka bisa mengembangkan

kemampuan berpikir kritis mereka untuk merumuskan, memecahkan masalah serta
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membuat keputusan yang ada terkait dengan materi yang sedang mereka pelajari.

Namun, dalam membangkitkan kemampuan berpikir kritis siswa seorang guru
harus bisa memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Banyak sekali metode pembelajaran yang
memungkinkan dikembangkannnya keterampilan berpikir siswa (penalaran,
komunikasi, dan koneksi) diantaranya adalah metode pembelajaran debat dan metode
pembelajaran Isu Kontroversial.

Menurut Silberman (2011:141) menyatakan bahwa sebuah debat bisa menjadi
metoda berharga untuk meningkatkan pemikiran dan perenungan, terutama jika siswa
diharapkan mengemukakan pendapat yang bertentangan dengan dirt mereka sendiri.
Muessing (dalam Solihatin 2012:94) menyatakan isu kontroversial dengan kalimat
“sesuatu yang mudah diterima oleh seseorang atau kelompok tetapi juga mudah
ditolak oleh orang atau kelompok lain”. Isu kontroversial secara langsung
menyebabkan perbedaan pendapat.

Dari uraian mengenai metode debat dan isu kontroversial tersebut dapat

diambil kesimpulan bahwa kedua metode tersebut memiliki kesamaan, yaitu dalam




hal proses pembelajaran penggunaan metode tersebut. Kedua metode tersebut
mengharapkan penyelesaian masalah, tetapi dengan menggunakan sudut pandang
- yang berbeda. Dimana dalam penyelesaiannya peserta didik dibagi menjadi dua
- kelompok yaitu kelompok pro dan kelompok kontra.
| Jadi, melalui penerapan metode pembelajaran debat dan isu kontroversial
[ peserta didik diharapkan dapat berpikir lebih tinggi/tingkat tinggi, sehingga dapat
- membangkitkan kemampuan berpikir kritisnya terhadap permasalahan yang akan
dibahas dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Solihatin
f (2012:94) “Isu kontroversial secara langsung dapat membangkitkan kemampuan
berpikir kritis seseorang. Melalui bacaan atau pendengarannya mengenai suatu
~ kejadian, maka secara spontan seseorang bereaksi menentukan pada pihak mana ia
berada”. Silberman (2011:141) yang mengatakan bahwa “sebuah debat bisa menjadi
- metoda yang berharga untuk meningkatkan pemikiran dan perenungan, terutama jika
- siswa diharapkan mengemukakan pendapat yang bertentangan dengan diri mereka
- sendiri”. Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kedua metode tersebut sangat
- efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam proses
~ pembelajaran, khususnya dalam proses pembelajaran pada matapelajaran PKn.
| Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu matapelajaran
yang wajib diajarkan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas dalam upaya
mencapai tujuan pendidikan. Karena matapelajaran PKn mampu meningkatkan
kemampuan akademik peserta didik. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
kewarganegaraan dalam Permendiknas No 22 Tahun 2006 dikutip dalam (Winarno,
2013:18) yaitu “(1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
Kewarganegaraan;...”

Dari tujuan pembelajaran PKn tersebut diketahui bahwa matapelajaran PKn
menekankan peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, rasional dan
kreatif. Namun kenyataannya di lapangan saat peneliti melakukan observasi di SMA
Negeri 1 Kayuagung, dalam proses pembelajaran PKn sebagian siswa menganggap
PKn sebagai mata pelajaran yang membosankan, kurang menarik dan cenderung
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